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Abstract: This study aims to determine the effect of Counting Hands media on 

the ability to recognize the symbol of numbers in children aged 4-5 years in Ananda’s 

Kindergarten, Pandau Jaya Village, Subdistrick Siak Hulu, Kampar District. This 

research uses experimental method with pretest posttest control design research group 

design. The population in this study were children aged 4-5 years, amounting to 46 

children and the sample used is 46 children divided into two classes, experimental class 

and control class. The data collection technique used is observation. Data analysis 

technique used t-test with SPSS 23 program. The hypothesis of the research is the 

influence of the use of Counting Hands media to the ability to recognize the symbol of 

the number of children aged 4-5 years in Ananda’s Kindergarten, Pandau Jaya Village, 

Subdistrick Siak Hulu, Kampar District. This can be known from the analysis of pretest 

and posttest comparison of experimental class obtained thitung= 18,097 and  sig. (2-

tailed)= 0.000. Because sig. (2-tailed) = 0.000 <0,05 it can be concluded that there is 

the influence of the ability to recognize the symbol of a very significant number after 

using the media Counting Hands at the time of learning. In the hypothesis test can be 

seen thitung = 18,097 > ttabel = 2,073. So it means Ho is rejected and Ha accepted 

meaningful in this research there is influence of Counting Hands media before and after 

to the ability to recognize the symbol of the number of children in the experimental 

class. The influence of Counting Hands media on the ability to recognize the symbol of 

the number of children in the experimental class. The influence of Counting Hands 

media on the ability to recognize the symbol of the number of children aged 4-5 years in 

Ananda’s Kindergarten, Pandau Jaya Village, Subdistrick Siak Hulu, Kampar District 

by 44%. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Counting 

Hands terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di 

TK Ananda desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest posttest control penelitian 

group design. Populasi pada penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 

46 orang anak dan sampel yang digunakan yaitu 46 orang anak yang terbagi menjadi 

dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi. Teknik analisis data menggunakan uji t-test dengan 

menggunakan program SPSS 23. Hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan media Counting Hands terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan 

anak usia 4-5 tahun di Tk Ananda desa Paudau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisa data perbandingan pretest dan posttest 

kelas eksperimen yang diperoleh thitung= 18,097 dan  sig. (2-tailed)= 0.000. Karena Sig. 

(2-tailed)= 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 

mengenal lambang bilangan yang sangat signifikan setelah menggunakan media 

Counting Hands pada saat pembelajaran. Pada uji hipotesis dapat dilihat thitung = 18,097 

> ttabel = 2,073. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh media Counting Hands sebelum dan sesudah terhadap kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh 

media Counting Hands terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh media Counting Hands terhadap 

kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 4-5 tahun di TK Ananda desa Padau 

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sebesar 44%.  

 

Kata kunci: Kemampuan mengenal lambang bilangan, media counting Hands   
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PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang membantu pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Tujuannya untuk mendidik dan memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada anak-anak untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat 

dan kemampuannya. Serta sebagai bekal bagi anak untuk melanjutkan pendidikan 

kesekolah dasar, oleh karena itu maka dibutuhkan suatu pola pembelajaraan yang 

mampu menjembatani tercapainya tujuan dari pembelajaran dirancang mengikuti 

prinsip-prinsip bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Menurut UU No.20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Untuk itu agar anak dapat 

mencapai pendidikan secara optimal harus mendapatkan layanan pendidikan sejak dini 

karena 80% perkembangan otak anak terbentuk pada masa itu.  

Masa kanak-kanak disebut dengan masa keemasan, karena pada masa ini anak 

lebih mudah menerima rangsangan dari lingkungan untuk menunjang perkembangan 

jasmani dan rohani yang ikut menentukan keberhasilan anak didik dimasa mendatang. 

Masa ini juga merupakan masa kritis dimana anak memerlukan stimulus yang tepat. 

Dengan demikian diperlukan wadah yang tepat untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang tercakup pada Permendikbud 137 tahun 2014 yaitu 

perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik, kecerdasan/kognitif, sosial 

emosional, bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini.  

Kemampuan kognitif anak salah satunya adalah mengenal lambang bilangan 

sangat penting dikuasai oleh anak, sebab akan menjadi dasar pemahaman konsep-

konsep matematika selanjutnya dijenjang pendidikan berikutnya. Pengenalan lambang 

bilangan pada awal masa sekolah sangatlah penting. Dengan hal tersebut pada lembaga 

prasekolah memang tidak ada pembelajaran bidang studi seperti di Sekolah Dasar (SD).  

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa perkembangan anak pada usia dini 

sangat penting untuk dikembangkan, karena dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini mengalami perkembangan yang sangat pesat, stimulasi seluruh aspek 

perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selajutnya. Melalui 

pemberian stimulasi, ransangan, serta bimbingan yang tepat maka diharapkan dapat 

meningkatkan seluruh aspek kognitif salah satunya mengenal lambang bilangan.  

Counting Hands merupakan suatu media permainan yang berbentuk tangan yang 

disertai jari jemari yang mempunyai ukuran besar dan lebar sesuai dengan bentuk 

tangan, media ini dapat digunakan untuk mengenal lambang bilangan supaya anak 

mengerti dan paham dengan lambang bilangan. Penggunaan media  Counting Hands 

dengan cara anak berhitung 1-10  dan jari yang dimainkan ditutup satu persatu sesuai 

dengan  jumlah yang diminta, atau anak dapat mengurutkannya jumlah 1-10, anak dapat 

mencocokan jumlah sesuai dengan lambang bilangan dan anak juga dapat berhitung 

dengan benda sesuai dengan jumlahnya.  

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 58 tahun 2009, 

pengembangan indikator mengenal lambang bilangan adalah (1) Menunjukan lambang 

bilangan 1-10 (2) Meniru lambang bilangan 1-10 (3) Menghubungkan/memasang 

lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 (anak tidak disuruh menulis). 
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Meskipun anak dapat mengenal angka dengan sendiri namun untuk sampai pada tahap 

memahami bentuk angka tersebut dibutuhkan stimulasi yang tepat dilingkungan 

keluarga dan sekolah.  

Besdasarkan observasi awal di TK Ananda terdapat beberapa permasalahan pada 

anak saat mengenal lambang bilangan yaitu (1) Beberapa orang anak belum mampu 

menyebutkan urutan bilangan 1-10 dengan menggunakan jari (2) Beberapa orang anak 

belum mampu mengenal lambang bilangan hal ini terlihat ketika guru menunjukan 

angka 6 hanya beberapa orang anak yang mampu menjawab kartu yang ada pada guru 

tersebut (3) Ketika guru meminta anak untuk menghitung jumlah yang sesuai dengan 

kartu anak belum mampu, hal ini terlihat ketika guru melihatkan kartu dengan angka 8 

hanya beberapa orang yang mampu menujukan jumlah 8 dengan menggunakan jari. (4) 

Ketika anak diminta untuk menghubungkan simbol sesuai dengan jumlah lambang 

bilangan, masih banyak anak yang salah dalam menghubungkannya hal ini terlihat saat 

mengerjakan LKA anak menarik garis dari jumlah 5 ke lambang bilangan ke 7.  

 

METODE PENELITIAN  

 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian ekperimen dengan menggunakan 

rancangan penelitian moden pra-eksperimen true experimental design yaitu dengan 

jenis–jenis ekperimen yang dianggap sudah baik karena memenuhi syarat. Yang 

dimaksud dengan persyaratan dalam ekperimen adalah adanya kelompok lain yang tidak 

dikenal ekperimen dan ikut mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompok 

lainnya yang disebut dengan kelompok pembanding atau kelompok kontrol ini akibat 

yang diperoleh dari perlakukan dapat diketahui secara pasti karena dibandingkan 

dengan yang tidak mendapatkan perlakuan. Model design ini menggambarkan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pretest –Posttest Control Group Design 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan  

O2 : Nilai posttest kelas eksperimen sesudah perlakuan  

O3 : Nilai pretest kelas kontrol tanpa perlakuan 

O4 : Nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan  

E : Kelompok Eksperimen  

K : Kelompok Kontrol  

X : Perlakuan (Treatment) 

 

 

E  O X O2 

K O3  O4 
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Sugiyono (2012) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subyek yang mempunyai kualiatas dan karakteristik tertentu yang ditetap oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lainya. Populasi bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa dikelas A di TK ananda yang berjumlah 2 kelas. Jumlah 

keseluruhan siswa kelas A adalah sebanyak 46 orang anak, yang terdiri dari 23 orang 

anak kelas A1 dan 23 orang anak dikelas A2. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas, uji normalitas, dan uji linearitas. Setelah 

memenuhi prasyarat maka data dianalisis menggunakan uji t. Teknik ini sesuai dengan 

metode eksperimen yang dikemukakan oleh sugiyono (2010) adapun rumusnya adalah 

sebagai berikut:  

 

 
 

Untuk menunjukkan kategori peningkatan kemampuan mengenal lambang 

bilangan setelah diterapkannnya media Counting Hands  maka dilakukan uji gain 

ternormalisasi 

 

G =  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 1 Jadwal Penelitian 

Hari / tanggal Kegiatan Tempat 

Selasa 02 Mei 2017 Observasi sekolah Sekolah 

Kamis 04 Mei 2017 Pretest Sekolah 

Senin 08 Mei 2017 Treatment 1 Sekolah 

Selasa 09 Mei 2017 Treatment 2 Sekolah 

Rabu 10 Mei 2017 Treatment 3 Sekolah 

Sabtu 13 Mei 2017 Treatment 4 Sekolah 

Senin 15 Mei 2017 Posttest Sekolah 

  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus t-test untuk 

melihat perbedaan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen serta untuk melihat 

seberapa besar pengaruh media Counting Hands terhadap kemampuan mengenal 
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lambang bilangananak usia 4-5 tahun. Data dikatakan mengalami peningkatan yang 

signifikan jika  Sig. < 0,05. Jika Sig. > 0,05 maka Ho  diterima, Ha ditolak dan 

sebaliknya jika  Sig.< 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima. 

 

Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Sebelum dan Sesudah di 

TK Ananda Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Pada 

Kelas Kontrol 

 

No  Kategori  Rentang Skor  Sebelum Sesudah 

F                     % F                   % 

1. BSB 76-100% 0 0 0 0 

2. BSH 56-75% 0 0 13 56.52 

3. MB 41-50% 12 52.17 8 34.78 

4. BB <40% 11 47.83 2 8.70 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2017  

 

Berdasarkan tabel diatas perbandingan sebelum dan sesudah pada kelas kontrol 

diatas maka dapat diketahui bahwa anak yang tidak diberikan perlakuan mengalami 

perubahan yang tidak signifikan yaitu anak yang awalnya berada pada kriteria BSB 

sebanyak 0 orang anak dengan presentase 0%, anak yang pada kriteria BSH sebanyak 0 

orang anak dengan persentase 0%, anak yang berada pada kriteria MB sebanyak 12 

orang anak dengan presentase 52.17%, dan anak yang berada pada kriteria BB sebanyak 

11 orang anak dengan presentase 47.83%. Kemudian terjadi perubahan menjadi anak 

yang berda pada kriteria BSB sebanyak 0 orang anak dengan presentase 0%, yang 

berada pada kriteria BSH sebanyak 13 orang anak dengan presentase 56.52%, yang 

berada pada kriteria MB sebanyak 8 orang anak dengan presentase 34.78%, dan terdapat 

anak yang berada dokriteria BB sebanyak 2 orang dengan presenrase 8.70%. Untuk 

lebih jelas dapat kita lihat pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan  

Pretest dan Postest Kelas Kontrol 
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Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Sebelum dan Sesudah di 

TK Ananda Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Pada 

Kelas Eksperimen 

 

No  Kategori  Rentang Skor  Sebelum Sesudah 

F                  % F                   % 

1. BSB 76-100% 0 0 1 4.35 

2. BSH 56-75% 0 0 19 82.60 

3. MB 41-50% 8 34.78 3 13.04 

4. BB <40% 15 65.22 0 0 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2017  

 

 Berdasarkan tabel perbandingan sebelum dan sesudah perlakuan diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian besar anak telah diberikan media Counting Hands mengalami 

peningkatan. Anak yang awalnya berada pada kriteria BSB sebanyak 0 orang anak 

dengan presentase 0%, anak yang berada pada kriteria BSH sebanyak 0 orang dengan 

presentase 0%, anak yang berada pada kriteria MB sebanyak 8 orang anak dengan 

presentase 34.78%, dan anak yang berada pada kriteria BB sebanyak 15 orang anak 

dengan presentase 65.72%. Kemudian terjadi peningkatan menjadi anak yang berada 

pada kriteria BSB sebanyak 1 orang anak dengan presentase 4.35%, anak yang berda 

pada kriteria BSH sebanyak 19 orang anak dengan presentase 82.60%, yang berda pada 

kriteria MB sebanyak 3 orang anak dengan presentase 13.04%, dan yang berada pada 

kriteria BB sebanyak 0 orang anak dengan presentase 0%. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan  

Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 
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Uji Linearitas  

 

Tabel 3 Uji Linearitas 

ANOVA Table 
 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

kelas_kontrol * 

kelas_eksperimen 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 8.068 3 2.689 17.687 .000 

Linearity 7.886 1 7.886 51.864 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

.182 2 .091 .598 .560 

Within Groups 2.889 19 .152   

Total 10.957 22    

Sumber: Data Olahan Penelitian (Lampiran 11, hal 75) 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan hasil pengujian lineraitas data 

kemampuan mengenal lambang bilangan anak didik dengan penggunaan media 

Counting Hands sebesar 0,000. Yang artinya nilai sig Combined  lebih kecil dari pada 

0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan hubungan antara sebelum dan sesudah 

penggunaan media Counting Hands adalah linear.   

 

Uji Homogenitas  

 

Tabel 4 Uji Homogenitas 

Test Statistics 
 kelas_kontrol kelas_eksperimen 

Chi-Square 3.739
a
 5.696

b
 

df 2 3 

Asymp. Sig. .154 .127 

Sumber: Data Olahan Penelitian 2017 

 

 Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh nilai Asimp Sig kontrol 0.154 dan kelas 

eksperimen 0.127 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok homogen atau mempunyai varian yang sama. 
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 Uji Normalitas  

  

Tabel 5  Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kelas_kontrol kelas_eksperimen 

N 23 23 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 2.04 3.35 

Std. Deviation .706 .885 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .264 .218 

Positive .264 .218 

Negative -.258 -.204 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.265 1.046 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082 .224 

Sumber: Data Olahan Penelitian 2017 

 

Data dikatakan normal jika tingkat sig. Pada kolom kolmogrov-Smirnov lebih 

besar dari 0,05 maka data didistribusikan normal, jika kurang dari 0,05 maka data 

didistribusikan tidak normal. Nilai Sig. kelas kontrol sebesar 0.082 pada kelas 

eksperimen Nilai Sig sebesar 0.224. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Sig> 0,05 maka 

Ho diterima, data tersebut berdisrtibusi normal. 

 

Uji Hipotesis  

 

Sebelum melihat apakah ada perbedaan kemampuan motorik kasar anak didik 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, perlu dilihat t-test data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen seperti tabel berikut: 

 

Perbandingan Pretest kelas kontrol dan eksperimen  

 

Tabel 6  Uji Perbandingan Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 



10 
 

pretes

t 

Equal 

variance

s 

assumed 

1.42

4 

.23

9 

.87

9 
44 .384 .217 .247 -.281 .716 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

.87

9 

41.24

5 
.385 .217 .247 -.282 .717 

Sumber: Olahan Data Penelitian  

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai statistic t hitung  sebesar 0.879 uji dua 

pihak berarti harga mutlak, sehingga nilai (-) tidak dipakai (Sugiyono, 2010) sehingga 

thitung  0.879. Karna nilai (Sig.2-tailed )=0.384, karna nilai (Sig.2-tailed)= 0.384 > 0.05. 

Dengan dk 44 maka thitung 0.879 lebih kecil dari t tabel =2.015. Dengan demikian Ho= 

diterima dan Ha= ditolak, ini berarti bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Ananda Desa Pandau Jaya Kecamatan Siakhulu 

Kabupaten Kampar membutuhkan permainan yang dapat mendorong bakat dan minat 

anak untuk peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak, sehingga 

media Counting Hands dapat digunakan untuk meningkatan kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak.   

 

Perbandingan Pretest  dan Posttest Kelas Kontrol  

 

Tabel 7.  Uji Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

- 

postest 

-

2.043 
.706 .147 -2.349 -1.738 

-

13.887 
22 .000 

Sumber: Data Olahan 2017  

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nili uji statistik thitung  sebesar -13.887 uji 

dua pihak berarti harga mutlak sehingga nilai (-) tidak dipakai (Sugiyono, 2010) 

sehingga thitung = 13.887 karena nilai (Sig. 2-tailed) =0,000 < 0,05. Dengan dk =22, 

maka dapat dilihat harga thitung = 13.887 lebih besar dari ttabel= 2.073. Dengan demikian 

dalam penelitian kelas kontrol lebih rendah dibanding dengan kelas eksperimen,  

pengaruh terdapat pada kelas kontrol memang mengalami peningkatan, tetapi tidak 

terlalu signifikan dibandingkan pada kelas eksperimen yang menggunakan media 

Counting Hands.  
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Perbandingan Prestest dan Posttest  Kelas Eksperimen  

 

Tabel 8 Uji Perbandingan Pretest dan posttest Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
pretest - 

posttest 
-3.304 .876 .183 -3.683 

-

2.926 

-

18.097 
22 .000 

Sumber: Data olahan 2017  

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai uji statistic t hitung sebesar -18.097 uji 

dua pihak berarti harga mutlak, sehingga nilai (-) tidak dipakai (sugiyono,2010) 

sehingga t hiting = 18.097 karna nilai (Sig. 2-tailed)= 0.000 < 0.05. Dengan dk= 2, maka 

dapat dilihat harga thitung = 18.097 lebih besar dari ttabel= 2.073. Dengan demikian Ho = 

ditolak dan Ha = diterima berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh menggunakan 

media Counting Hands sebelum dan sesudah terhadap kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak yang berada pada kelas eksperimen.  

 

Perbandingan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen  

 

Tabel 9 Uji Perbandingan Posttest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Postte

st 

Equal 

variance

s 

assumed 

3.75

8 

.05

9 

-

3.54

2 

44 .001 -1.087 .307 
-

1.705 
-.468 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
-

3.54

2 

36.72

0 
.001 -1.087 .307 

-

1.709 
-.465 
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Berdasarkan tabel 4.19 di atas menjukan nilai uji statistic thitung sebesar -3.542, 

karna nilai (Sig 2-tailed) = 0.001 < 0.05. Dengan dk 44, maka dapat dilihat harga t hitung 

=3.542 lebih besar dari t tabel = 2.015. Dengan demikian Ho = ditolak dan Ha = diterima. 

Berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh media Counting Hands terhadap 

kemampuan mengenal lambang bilangan di TK Ananda Desa Pandau Jaya Kecamatan 

Siakhulu Kabupaten Kampar.  

 

Pengaruh Penggunaan Counting Hands Terhadap Kemampuan Mengenal 

Lambang Bilangan Anak Usia 4-5 Tahun di TK Ananda Desa Pandau Jaya 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media counting hands  terhadap 

kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 4-5 tahun di TK Ananda Desa 

Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar (Meltze,2002). 

 

G =  X 100% 

G =  x 100% 

G =  

G = 44 %  

 

Keterangan: 

G   = Selisih antara nilai pretest dan posttest  

Posttest  = Nilai setelah dilakukan perlakuan  

Pretest  = Nilai sebelum perlakuan  

100% = Angka tetap  

 

 Berdasarkan rumus di atas didapat bahwa pengaruh yang diberikan penggunaan 

Counting Hands terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan di TK Ananda Desa 

Pandau Jaya Kecamatan Siakhulu Kabupaten Kampar adalah sebesar 44%  maka dapat 

dilihat kategori peningkatan sebesar 44% yaitu berada pada kategori sedang 30% < 44% 

<70%.  

Penelitian eksperimen ini dilakukanuntuk mengetahui adanya pengaruh 

signifikan sebelum dan setelah diberi perlakuan menggunakan media Counting Hands.  

setelah dilakukan uji perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen, uji signifikan 

perbedaan ini dengan statistic diperoleh data thitung= 18,097 dengan Sig= 0,00. Karena 

nilai Sid < 0,05 berarti signifikan. Jadi ada perbedaan perubahan kemampuan mengenal 

lambang bilangan peserta didikyang signifikan anatara sebelum dan sesudah 

menggunakan media Counting Hands  pada kelas eksperimen. 

Satelah dilakukan uji perbandingan pretest da posttest kelas kontro, uji 

perbedaan ini dengan statistik thitung =13,887 dengan Sig = 0,000. Karena nilai sing 

<0,05 berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdpat perubahan pada kelas 

kontrol yang menjadi perbandingan kelas eksperimen. Namun hasil yang diperoleh 

lebih rendah dibandingakn dengan kelas eksperimen. Setelah dilakukan uji pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, uji perbebedaan ini dengan statistik thitung sebesar 0,879 
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dengan sig 0,384 atau 0,384>0,05, berarti, berartitidak signifikan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan mengenal lambang lambang 

bilangan anak saat melakukan pretest pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. 

Setelah dilakukan uji perbandingan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

uji perbedaan ini dengan statistic diperoleh thitung = 3,542 dengan Sig = 0,001. Karena 

nilai sig< 0,05, berarti signifikan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 

Counting Hands terhadap mengenal lambang bilangan pada anak usia dini.  

Hal ini berarti bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak dengan menggunakan media Counting Hands yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif penggunaan media Counting Hands  

terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak sebesar 44% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian di atas mengidentifikasikan bahwa 

penggunaan media Counting Hands dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak dan membuat anak didik lebih aktif pada saat 

pembelajaran belangsung.  

Pengenalan lambang bilangan pada anak yaitu, anak terlebih dahulu memahami 

dengan bahasa simbol yang disebut denga abstrasi yang dikenal pula dengan istilah 

abstraksi empiris, langkah berikutnya mengajari anak dengan menghubungkan antara 

pengertian bilangan dengan simbol/ lambangnya. Misalnya, antara dua buah koin degan 

kata “satu’ dan simbol “1”, dan seterusnya. Guru dapat menggunakan berbagai macam 

dan cara untuk mengenalkan hal tersebut. Slamet Suyanto (dalam Rai Puji Lestari, 

2005). 

Anak usia 2-7 tahun berada pada tahap praoperasional anak mulai menunjukkan 

proses berpikir yang lebih jelas dibandingkan dengan tahap  sebelumnya. Anak mulai 

mengenali simbol termasuk bahasa dan gambar. C.Asri Budiningsi (dalam Dewi 

Lestari, 2005). Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Counting Hands 

dalam pembelajaran efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan anak usia 4-5 tahun di TK Ananda Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. Nantinya hasil yang dicapai oleh subjek penelitian akan 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Tetapi walaupun demikian masih banyak faktor lain 

yang memprngaruhi kemampuan mengenal lambang bilangan. Semua faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak perlu 

mendapat perhatian, kemampuan mengenal lambang bilangan dapat ditingkat secara 

maksimal.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan  

 

Terdapat pengaruh yang signifikan mengenal kemampuan mengenal lambang 

bilangan anak pada usia 4-5 tahun di TK Ananda Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar, dimana dapat diketahui ada perbedaan berupa peningkatan 

kemampuan mengenal lambang bilangan sebelum dan sesudah pelaksanaan eksperimen 

dengan memberikan penggunaan media Counting Hands dengan besar pengaruh 44% 

berada pada kategori sedang. 
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Rekomendasi  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti memberikan rekomendasi 

sebagai berikut: 

 

1. Pihak Sekolah  

Perlunya penambahan dan melengkapi fasilitas yang ada di sekolah untuk membantu 

para guru dalam menjalankan strategi dalam pembelajaran, agar dapat meningkatkan 

seluruh aspek perkembangan peserta didik.  

 

2. Bagi Guru  

Media Counting Hands dijadikan sumber media/alat dalam pembelajaran bagi guru, 

sehingga anak akan lebih bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran dan 

sebagai guru hendaknya lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran dan 

strategi pembelajaran, sehingga guru menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memanfaat kan media dalam proses pembelajaran. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan yang dalam hal ini diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menjadikan media Counting Hands sebagai bahan acuan dan 

media ini dapat dimodifikasi kembali sesuai dengan kemampuan atau perkembangan 

yang akan diteliti selanjutnya. 
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